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PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS DAN MOTIVASI TERHADAP 
KINERJA GURU DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BATURETNO 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kinerja, religiusitas 
dan motivasi, menganalisis pengaruh tingkat religiusitas terhadap kinerja guru 
menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja guru. Sampel dalam penelitian 
ini adalah guru di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno sebanyak 40 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner. 
Uji hipotesis yang digunakan digunakan dalam penelitian ini meliputi uj t, uji f 
dan regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tingkat 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 
dibuktikan dari nilai thitung 2.540> ttabel 2.021 dengan p-value 0,015 < 0.05. 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno, dibuktikan dari nilai thitung 3.066> ttabel 2.021 dengan 
p-value 0,0004 < 0.05. 
 
Kata kunci: religiusitas, motivasi, kinerja 
 
Abstract 
The purpose of this study was to identify the level of performance, religiosity and 
motivation, analyzing the influence of the level of religiosity on teacher 
performance analyzing the effect of motivation on teacher performance. The 
sample in this study were 40 teachers at Muhammadiyah 1 Baturetno Vocational 
School. Data collection techniques used in this study were questionnaire 
techniques. Hypothesis testing used used in this study includes t test, f test and 
multiple regression. Based on the results of the study concluded that the level of 
religiosity has a positive and significant effect on teacher performance. This is 
evidenced from the value of t count 2.540> t table 2.021 with a p-value of 0.015 
<0.05. Motivation has a positive and significant effect on teacher performance at 
SMK Muhammadiyah 1 Baturetno, as evidenced from the tcount of 3.066> t table 
2.021 with a p-value of 0.0004 <0.05. 
 
Keywords: religiosty, motivation, performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan memiliki peran dalam menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, berkompeten dan mampu bersaing (Rita Susanti 2015:11). 
Mengingat Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci di beberapa 
instansi, organisasi maupun perusahaan. Dalam bukunya Human resource 
management, Lloyd Byars dan Leslie W. Rue (2002) menyebut untuk itu sumber 
daya manusia perlu dikembangkan dan dikelola dengan baik, agar berdampak 
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pada peningkatan kinerja dimana sumber daya manusia itu berada. Dengan seiring 
berjalannya jaman dan kemajuan, manusia dituntut dapat memiliki ketrampilan 
hidup yang berkualitas dan profesional untuk memenuhi taraf hidup yang lebih 
baik. Persoalan yang ada sekarang adalah bagaimana menciptakan sumber daya 
manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan instansi, 
perusahaan,atau organisasi dapat tercapai (Aditya 2015:5) 
Salah satunya adanya faktor keagamaan atau religiusitas. Hal ini 
dikarenakan setiap agama mengajarkan kebaikan kepada penganutnya, sehingga 
agama memiliki peran sebagai suatu sistem yang memberikan norma atau aturan 
yang dapat dijadikan sebagai acuan atau filter seseorang dalam melakukan segala 
aktivitasnya termasuk dalam aktivitas bekerja (Karina Dewi Dan Moch Khoirul 
2018:1) 
Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual beribadah, tetapi juga ketika didorong oleh kekuatan supranatural. 
Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam 
hati seseorang (Fauzan dan Trias 2005). Dalam buku Psikologi Islam, 
Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso menyebutkan bahwa religiusitas 
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi: dimensi keyakinan 
(ideologis), dimensi peribadatan (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), 
dimensi pengalaman (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama.  
Menurut Amaliah et al (2015), dengan adanya religiusitas maka seseorang 
yang beragama seharusnya akan selalu berusaha melakukan yang terbaik dan 
tidak melanggar aturan dalam bersikap dan bertingkah laku dalam setiap 
aktivitasnya, yaitu sesuai dengan norma dan aturan yang telah diatur dalam 
agamanya. Faktor agama sendiri dapat memungkinkan terwujudnya motivasi 
karyawan yang dapat mewujudkan kinerja yang optimal. Hal tersebut dikarenakan 
adanya rasa menerima suatu amanah dari Allah, maka kemampuan yang dimiliki 
oleh karyawan akan berusaha untuk selalu ditingkatkan dengan tujuan untuk 
menjalankan amanah yang telah dititipkan padanya (Khasbulloh,2018).  
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Motivasi juga merupakan salah satu faktor pendorong terciptanya kinerja 
guru secara optimal, adanya motivasi kerja bagi guru dapat berpengaruh terhadap 
psikologis seorang guru, guru dapat termotivasi dan timbul rasa percaya diri 
sehingga dapat menumbuhkan semangat dalam bekerja. Istilah motivasi dalam 
Bahasa Inggris yang diungkapkan Fauzan dan Irma (2012:8) berasal dari 
perkataan motion yang bersumber pada perkataan latin movere yang berarti 
bergerak. Menurut arti katanya, motivasi atau motivator berarti pemberian motif, 
penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 
menimbulkan dorongan-dorongan. Motivasi dapat juga diartikan konsep yang 
menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada pada diri karyawan yang 
memulai dan mengarahkan perilaku-perilaku. Sedangkan menurut Manullang 
(1982:150), motivasi adalah memberikan kegairahan bekerja terhadap karyawan. 
Pemberian motivasi dimaksudkan yakni pemberian daya perangsang terhadap 
karyawan yang bersangkutan agar karyawan dapat bekerja dengan segala upaya 
dan kemampuannya. Dengan demikian, guru dapat termotivasi bahwa pekerjaan 
yang telah dilakukan bukanlah semata-mata untuk mendapatkan gaji atau jabatan 
yang tinggi, melainkan pekerjaan juga dilakukan untuk mendapatkan balasan 
ataupun pahala dari Allah SWT. 
Salah satu permasalahan penting yang dihadapi adalah bagaimana 
meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan keberhasilan pencapaian 
tujuan. Menurut (Sri dkk, 2015:17), guru pada prinsipnya memiliki potensi yang 
cukup tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan kinerjanya, potensi yang dimiliki 
guru seringkali perlu diimbangi oleh beberapa faktor baik yang muncul dalam 
pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat di luar pribadi guru. Dalam 
menghadapi berbagai persoalan peserta didik, guru perlu melakukan bermacam-
macam cara untuk mengatasi situasi. Hal tersebut mengandung maksud bahwa 
guru mengarahkan dirinya, guru menggerakkan dirinya supaya dapat mengatasi 
situasi permasalahan yang terjadi. Dalam situasi inilah motivasi diperlukan demi 
menampilkan kinerja guru. Hagi (2014:29) mengatakan bahwa kinerja guru 
mencerminkan kemampuan kerja guru yang terlibat dari penampilan kerja guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Jika kemampuan kerja seorang guru 
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bagus, maka kinerjanya juga akan semakin tinggi. Sebaliknya jka kemampuan 
kerja seorang guru tidak bagus, maka kinerjanya juga akan semakin rendah. 
Zaryati dkk (2015) menjelaskan kinerja merupakan terjemahan yang 
dianggap paling sesuai dari istilah kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja dan 
penampilan kerja. Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan 
motivasi. Kemampuan merupakan hasil perpaduan antara pendidikan, pelatihan 
dan pengalaman. Menurut Hamzah B.Uno (2012:65) terdapat dua tugas guru yang 
dijadikan acuan untuk mengukur kinerja guru, kedua tugas tersebut adalah tugas 
yang berkaitan dengan kegiatan proses pembelajaran, dan tugas yang berkaitan 
dengan penataan, serta perencanaan yang berkaitan dengan tugas pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian kali ini penulis memilih SMK Muhammadiyah 1 
Baturetno sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu SMK yang ada di 
Kecamatan Baturetno yang menerapkan praktek keagamaan yang merupakan 
dimensi dari religiusitas dan motivasi. Beberapa kewajiban praktek keagamaan 
yang diterapkan terhadap guru adalah Pelaksanaan rutinitas membaca Al-Qur’an, 
Mengikuti kegiatan keagamaan dan Melaksanakan puasa sunah senin dan kamis. 
Kewajiban praktik keagamaan ini tidak ditemukan pada SMK lain di 
Kecamatan Baturetno. Sehingga dengan kondisi tersebut penulis tertarik untuk 
mengetahui tingkat religiusitas dan motivasi terhadap kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno. Populasi penelitian ini adalah guru SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno. Sampel penelitian ini berjumlah 40 responden. Data 
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan 
menggunakan wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner langsung kepada  
responden. Metode analisa data penelitian ini adalah dengan uji asumsi klasik dan 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 









Grafik 1. Grafik Tingkat Religiutas Guru 
Nilai rata-rata pada variabel religiusitas antara 4,1-4,8 responden yang 
menyatakan bahwa saya rajin mengikuti pengajian yang ada di lingkungan 
masyarakat nilai terendah yaitu sebesar 4,1 dan untuk meraih kebersihan dalam 
bekerja selain berusaha dengan sungguh-sungguh harus disertai dengan tawakal 









Grafik 2. Grafik Motivasi Guru 
Nilai rata-rata pada variabel motivasi antara 3,2-4,7 responden yang 
menyatakan bahwa akan melakukan tugas tambahan apabila ada imbalannya 
mempunyai nilai terendah yaitu sebesar 3,2 dan bekerja untuk menjadikan SMK 





























Grafik 3. Grafik Nilai Mean Variabel Kinerja 
Nilai rata-rata pada variabel kinerja antara 3,8-4,50 responden yang 
menyatakan bahwa mampu menyelesaikan pekerjaan diatas rata-rata guru yang 
lain yaitu sebesar 3,8 dan berusaha meningkatkan prestasi kerja yang lebih baik 
mempunyai nilai sebesar 4,5. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 





0,589 0,878 Sebaran data 
normal  
     Sumber :  Data diolah, 2019 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 
regresi untuk model dalam penlitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 







Tidak terjadi multikolineritas 
Tidak terjadi multikolineritas 
      Sumber : Data diolah 2019 
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan mempunyai nilai tolerance diatas 









4,6   
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 





Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
    Sumber: Data diolah 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut nampak bahwa semua 
variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3.3 Hasil Analisis 
3.3.1 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel (Model) B thitung Sig. 
(Constant) 2,795 ,477 ,987 
Religiusitas ,318 2,540 ,015 
Motivasi ,524 3,066 ,004 
Fhitung = 18,746  R
2
  = 0,503 
Fsig  = 0,000  Adjusted R
2
 = 0,476 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 2,795 + 0,318X1 + 0,524X2 + e    (1) 
Konstanta sebesar 2,795 yang bernilai positif, hal ini berarti varaibel 
religiusitas dan motivasi meningkat maka kinerja guru akan meningkat sebesar 
2,795. 
Variabel religiusitas sebesar 0,318 dengan nilai positif yang berarti 
semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi kinerja guru. 
Variabel motivasi sebesar 3,066 dengan nilai positif yang berarti semakin 
tinggi motivasi maka akan semakin tinggi kinerja guru. 
3.3.2 Uji t (Regresi Parsial) 
Variabel religiusitas diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 2,540 sedangkan 
nilai ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,015< 0,05 (). Hal ini 
berarti variabel religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2015) 
bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja 
karyawan Perbankan Syariah Kota Balikpapan. 
Untuk meningkatkan kinerja guru maka bisa dilakukan dengan cara 
meningkatkan religiusitas. Cara untuk meningkatkan religiusitas guru yaitu 
dengan tawakal kepada Allah, memahami ajaran agama yang tertuang dalam Al-
Qur’an dan Hadits, melaksanakan apa yang diperintahkan dalam agama, 
meninggalkan yang dilarang dalam agama, selalu membaca Al-Qur’an, 
menjenguk taman atau saudara yang sedang kesusahan, mengikuti pengajian, 
mengerjakan sholat, dan selalu bersyukur. 
Variabel motivasi diketahui nilai uji statistik thitung sebesar 3,066 sedangkan 
nilai ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,004< 0,05 (). Hal ini 
berarti variabel motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh 
(2012), bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Lembaga Keuangan Syariah KJKS Kabupaten Kendal (Studi Kasus 
di Kecamatan Rowosari dan Weleri). 
Untuk meningkatkan motivasi, maka guru bisa dikondisikan supaya bisa 
bekerja maksimal, bekerja menjadikan SMK lebih maju, melaksanakan tugas guru 
dengan penuh tanggung jawab, menerima pekerjaan tambahan, membantu guru 
lain, berusaha sebaik mungkin dengan sesama guru. 
3.3.3 Uji F (Regresi Simultan) 
Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikan hitung sebesar 0,000, hal 
ini berarti variabel religiusitas dan motivasi mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel kinerja guru SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. Dengan 
demikian hasil dapat dikatakan goodness of fit. 
3.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 
sebesar 0,476, dengan demikian kemampuan modal dalam menerangkan variabel 
variabel kinerja guru sebesar 47,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 47,6% dimiliki 
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oleh variabel religiusitas dan motivasi dan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang 
lain sebesar 53,4%. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh variabel religiusitas terhadap kinerja guru SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno. Terdapat pengaruh variabel motivasi terhadap 
kinerja guru SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. berdasarkan hasil F didapatkan 
bahwa secara bersama-sama variabel religiusitas dan motivasi mempunyai 
pengaruh terhadap  kinerja guru SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 
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